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INTRODUCTION : WHY PUBLIC TRANSPORT ?

= Public Transport is the best solution to solve urban transport problems,

such as congestion

= Using the Public Transport should cause people do not to switch to

private transport.
= The question arise is how we set a plan to achieve the above goals

= The problem will arise since the competitors are motorcycle and

captive user

Illustration

Urban Public Transport VS
Private Transport
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WHY IT NEEDS TO BE PLANNED?

Singapore in 1970

Korea in 1990
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Jakarta in 1950
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Current Condition in Singapore
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urrent Condition in Korea

Steps policy in Korea (inTransportation)

- 1% trafffOpEration i . Urban Transport Cheongg.ve(hoen
el Suspension of Act :Traffic Impact restoration
= Seoul trams Assessment, - Congestion charge :
Establishment of KOTI Namsan 1,3 tunnel
Vehicle restriction
regulation in Seoul

Vehicle registration numbers
exceed 0.1 million

Kyungseong regulation ¥

New town aevBIopImEenis

1 city bus service : | passenger businets

5-year transport integration plan

s ol Planning of bus system reform

- City-operated bus deal with increasing
- Launch of 1# between the center traffic on road
passenger business :
mini- bus services
- Taxi-hiring business

Opening of BRT in Seoul Transit Mall in Daegu

- Opening of Operation of integrated = F‘J_-IX
subway in Seoul transit fare system a5
T W

THE KOREA
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HOW ABOUT THE PUBLIC TRANSPORT PLANNING IN INDONESIA?
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Financing (IDR. Bilion)
Item 2015 2016 2017 2018 2019 Total chernment has commitment to deve/op
Number of BRT 1.680, 1134000 1.247,40  1.372,14 152133  6.954,87 BRT in 34 Province as Backbone of'Pub]ic
Supporting fagljties of BRT 24, 35,2 38,70 4259 234 163,93 transportation
K Halte infrastructure BRT 20,1 33,00 36,3 53,2 73,21 215,74 /

4 N
Development BRT in Indonesia

ities Transit
1 Jakarta Trans Jakarta 2004
2 Batam Trans Batam 2005
3 Bogor Trans Pakuan 2008
4 Yogyakarta Trans Jogja 2008
5 Semarang Trans Semaran, 2009
6 Pekanbaru Trans Metro 2009
7 Bandung Trans Metro Bandung 2009
8 Manado Trans Kawanua 2009
9 Gorontalo Trans Hulontalangi 2010
10 Palemban, Trans Musi 2010
11 Surakarta Batik Solo Trans 2010
12 Sarbagita Trans Sarbagita 2011
13 Ambon Trans Amboina 2011
14 | Tangerang Trans Jabodetabek 2011
15 Bandar Lampun Trans Bandar Lampung 2011
16 Padang Trans Padang 2014
17 Makassar Trans Mamminasata 2014

Indonesia has 17 cities which implemented transit system and BRT System, but on])/jakarm has

special line, however many aspect should be improved to ensure this system can encourdge more

private vehicle to shift in public transport
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Types of Urban Public Transport

Urban Public Transport
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TABEL 1044 Klasifikasi Moda Transpor Umum Perkotaan?

Monorel ban karet
Transit panduan otomatis

Transit cepat kereta
Kereta api regional

Jalan-raya— Ban Karet—
Kategori Dioperasikan Digandlcng. Sebagian
RIW Pengemudi Digandeng Kereta api Khusus

C Paratransit Bus-trem Trem Boat-feri
Bus ulang-alik Kereta kabel Hidrofoil
Bus biasa Helikopter
Bus ekspres (di jalan)

B . Bus semi-cepat O-Bahn* Transit kerera

api ringan

A Bus hanya pada Rubber tired-RT(ban Transit cepat ringan Inklinast

jalur-bus karet Schwebebahn Kereta gantung

Sistem anghut-
dekat reguler

GRT
PRT*

Sumber: Gray & Hoel, 1992,

o

"Moda-moda yang paling banyak digunakan ditunjukkan dengan huruf miring. Moda-moda yang tidak beroperasi ditandai dengan asterisk.

FAKTOR KATEGORI/ KARAKTERISTIK MODA

PENENTU TIPE DASAR INDIVIDL*
- (Moda Paratransit)

Pemisabian (64 ; . Bus ulang-alik

lsalian; K
dari lalulintas } B } Hi;ﬁ‘{j’:]:" Bus: biasa
lain A Bus/jalan ekspres
Bus trem

Dikemudikan oleh

Tumpuan Ji
Gandengan PENgemie
Pendoronaan Ban-karet-digandeng,
- Motor/Mesin semi-digandeng
Tiaksi Kendati) B!
Khusus

Teknologi

MODA TRANSIT

Kereta-api kabel

Bos semi-cepat

Transit kereta upi ringan

Transjl cepat ringan
O-Bahn
Schewebebahn
Monorel ban-karet
RT ban-karet

Kereta api regional trans-
portasi terpandu otomalis

Panjang jaringan Dekat Setempat bl E{B;-;{ET-,-
Jenis operasi Biasa Dipércepat o 2 o I1 ()plgr
Layanan trip Regional Ekspres Clayanit Inklinasi

*FDaftar ini tidak menyeluruh

Gambar 10-2 Tinjavan Definisi, Klasifikasi. dan Karakieristik Moda Transit (Gray & Hoel, 1992).

Sistem sabuk

=

KELAS
GENERIK

Trunsit
julan

Transit
cepal

Transit
semicepat

Transit
khusus
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TABEL 10-2 Karakteristik Teknis, Operasional, dan Sistem Moda Transpor Perkotaan®

Kelas Generik Pribadi Transit Jalan Transit Semi-cepat Transit Cepat
P
Karakteristik Moda Mobil Mobil di Jalan
Satuan® diJalan  Bebas Hambatan  RB SCR SRB LRT RRT RGR
1. Kapasitas kendaraan, C,  sp/kend 4-6 total, siap pakai 40-120 100-180 40-120 110-250 140-280 140-210
1220
2. Kendaraan/satuan transit  kend/TU 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Kapasitas satan transit  sp/TU 4-6 total, siap pakai 40-120 100-300 40-120 110-600° 140-2000 140-1800
2-20
4. Kecepatan teknis maksi-  km/jam 40-80 80-90 40-80 60-70 70-90 60-100 80-100 80-130
mum, v
5. Frekuensi maksimum, TU/jam 600-800 1500-2000  60-120 60-120 60-90 40-90 20-40 10-30
i
6. Kapasitas jaringan, C spljam 720-1050° 1800-2600°  2400-8000  4000-15.000  4000-8000 6000-20.000  10.000-40.000 8000-35.000
7. Kecepatan operasi nor-  km/jam 20-50 60-90 15-25 12-20 20-40 20-45 25-60 40-70
mal, v,
8. Kecepatan operasi pada  km/jam 10-30 20-60 615 5-13 15-30 15-40 24-55 3865
kapasitasnya, v,*
9. Kapasitas produktif P, (sp-km/jam?) x 10° 10-25° _ 50-120 20-90 30-150 75-200 120-600 400-1800 500-2000
10. Lebar lajur (satu-arah) m 3,00-3,65 3,65-3,75 3.00-3,65 3,00-3.50 3,65-375 340-375 3,70-4.30 4,00-4.75
11, Kendali kendaraan’ - Man./yis. Man./vis. Man./vis. Man./vis. Man/vis. Man/vis-sig Man-aut’vis. Man./autsig
12. Keandalan - Sedang-rendah Sedang-tinggi Sedang-rendah Sedang-rendah Tinggi Tinggi Sangat tinggi  Sangat tinggi
13, Keselamatan - Rendah Sedang-rendah  Sedang Sedang Tinggi Tinggi Sangat tinggi  Sangat tinggi
14, Jarak stasiun m - - 200-500 250-500 350-800  350-800 500-2000 1200-4500
15. Biaya investasi per ($/km) x 10° 02-20 2,0-150 0.1-04 1020 30-90 35120 8.0-250 10,0-25,0
pasang lajur

'RB, bus biasa, SCR, trem, SRB, bus semi-cepat, LRT, transit kereta api-ringan, RRT, transit cepat kereta api; RGR, kereta api regional.
¥Konversi metrik: | km = 0,62 mil. Singkatan: sp, ruang; veh, kendaraan,; TU, satuan transit,

“Nilai untuk C dan P, tidak harus berupa hasil kali nilai-nilai ekstrem komponennya karena nilai-nilai ini jarang berimpit (bertepatan).
%Untuk mobil, kapasitas lajur; untuk transit, kapasitas jaringan (stasiun),

“Untuk mobil pribadi, Kapasitas ialah hasil kali tingkat-tumpangan rata-rata (1,2-1,3) dan £, karena semua ruang tidak dapat digunakan.
Singkatan adalab untuk: manual, visual, Jampu falulintas, dan otomatik, Sunber: Vuchic, 1981. Direproduksi seizin penerbit

Capacity and Level of Service in Urban
Public Transport
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Source: Botma & Papendrecht, TU Delft 1991 and own figures

TABEL 10-5 Istilah-istilah Penting dalam Kapasitas Transit

*  Waktu jarak: Seluruh waktu yang hilang pada satu perhentian selain daripada waktu tinggal pe-
numpang dalam detik. Waktu Juruk ini dapat ditinjau sebagm waktu minimum, dalam detik, antara
satu k transit yang tempat p dan berikut yang masuk (arti-
nya, waktu jarak antara bus yang berurutan tidak kurung dari 15 detik).

Waktu diam: waktu, dalam detik, sebuah kendaraan transit berhenti unluk keperluan melayani pe-

numpang, Waktu diam it p waktu p P waktu yang
untuk membuka dan menutup pintu,

* Beban p Beban adnluh y y dalam satu transit.
Tingk tersebut y il dengan ya tempat duduk, yang

dmyulukun dengan faktor beban. Faktor yang besarnya sama dengan 1,0 berarti bahwa semua tempat
duduknya terisi.

Kapasitas tempat duduk: banyaknya tempat duduk penumpang pada kendaraan transit.

.

Yang berdiri: banyaknya penumpang yang berdiri pada kendaraan transit. Total rasio penumpang  yang
diangkut terhadap banyaknya tempat duduk selama periode waktu yang diketahui disebut faktor beban.
Persentase yang berdiri Jjumlah berdiri yang dinyatakan dalam persen-
tase banyaknya tempat duduk. Kendaraan transit dengan 40 tempat duduk dan 60 penumpang memi-
liki faktor beban sebesar 1,5 dan 50% yang berdiri. Beban terjadual maksimum biasanya 125 hingga
150 persen kapasitas tempat duduk.

Kapasitas jejal: jumlah penumpnng maksimum yang \ccnm fisik dnpal ditampung pada kendaraan
transit. Kapasitas ini dapat di d; sebagai " karena itas ini tidak dapat
dicapai pada semua kendaraan untuk waktu yang lama. Beban jejal, hmﬁnnyu dl atas 150 persen kapa-
sitas tempat duduk, yang menyebabkan penumpang berdiri dan §
manan.

Arus tery transit yang di sepanj; badan jalan atau jalur dan melakukan
perhentian pulnynnnn pada sclang teratur,

Arus tak terputus: kendaraan transit yang bergerak di sepanjang badan jalan atau jalur tanpa berhenti.
Istilah ini tidak berlaku untuk pelayanan transit pada jalan bebas hambatan atau pada akses jalannya

sendiri.
*  Titik beban i titik, It bagian, di scpanjang rute transit yang mana jum-
lah i sedang di

Waktu pelayanan penumpang: waktu, dalam detik, yang dibutuhkan oleh penumpang untuk dapat naik
atau turun dari kendaraan transit.

Kapasitas orang: jumlah orang i yang dapat di tempat tertentu selama
periode waktu dalam keadaan operasi yang i tanpa i yang i
bahaya, atau batasan. Biasanya diukur dalam besaran orang per jam,

* Tingkat pelayanan orang: mutu p kepada di dalam kend
transit, seperti yang ditentukan oleh ruang ynng tersedia per penumpung
* Kapasitas produktif: suatu ukuran efisiensi atau kinerja, il di sepanj;

Jaringan transit dan kecepatan
Sumber: TRB, 2000.
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/ TABEL 106 Faktorfaktor yang Mempengaruhi Kapasitas Transit

Karakteristik kendaraan:

Banyaknya kendaraan yang diperbolehkan per satuan transit (yakni, bus bibsa, atau beberapa satuan

gerbong per rangkaian)
Dimensi kendaraan
Konfigurasi dan kapa

as tempat duduk

Jumlah, tempat, dan lebar pintu

Jumlah dan tinggi tangga
Kecepatan maksimum

aktuasi pintu

Karakteristik akses-jalan:
Desain pent

1 dan perlambatan

ipang (yakni, banyak lajur atau jalur)

Derajat pemisahan dari lalulintas lain

Desain per (

atau taksebidang, jenis kendali lalulintas)

Alinyemen mendatar dan tegak

Karakteristik perhentian:
Jarak (frekuensi) dan durasi
Desain (on-line atau off-line)

Tinggi peron (pemuatan lantai-tinggi atau lantai-rendah)
Jumlah dan panjang posisi pemuatan

Metode penagihan ongkos (prabayar, bayar ketika memasuki kendaraan, bayar ketika keluar dari

kendarann)

Jenis ongkos (koin, ongkos pas)

Daerah be
Aksesibilitas penumpang terh

Karakteristik operasi:

ma atau terpisah untuk naik dan turunnya penumpang

adap perhentian

Operasi antar-kota atau pinggiran-kota di terminal

Tata-letak dan praktek penye!
Kehilangan waktu untuk mer
untuk mengaturnya

ui interval-susul pada jam atau m

Keteraturan kedatangan di tempat perhentian yang ada

Karakteristik lalulintas penumpang:
Konsentrasi dan distribusi penumpang di pemberhentian utama
Pembludakan penumpang (yaitu faktor jam sibuk)

Karakteristik Inlulintas jalan

Volume atau sifat lalulintas lain (pada akses jalan milik bersama)

i Jampu

Cara pengend
Otom

K Sumber: TRB, 2000,

di persi

is atau dikemudikan masinis
Pengaturan jarak antar kendaraan

kepada |

TABEL 10-7 Waktu-waktu Arus (Aliran Tunggal) Penumpang Rerata Transit Kereta api

Waktu Arus Penumpang 1., untuk Jenis Arus (detik/orang)

Masuk, Gerbong

Utamanya Naik

Utamanya Turun

Arus Campuran

Rata
Tangga

20
32

1,5
37

25
52

Catatan: Tambah 1 detik untuk arus campuran dan waktu naik atau waktu turun jika ongkosnya ditagih di

atas rangkaian,
Sumber: TRB, 2000.
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Gambar 10-5 Sifat Dua-Dimensi Tingkat Pelayanan Perjalanan Transit jika Dikaitkan dengan Kapasitas
Transit (TRB, 2000).

Concept in Selection of Urban Public
Transport Types
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Planni Mode Selection
~anning Performance Design Mass Transit
Criteria for Combinati i
Cities Goals and Timeframe of _J—> Cities Lomuination | Transit Components
ot ] Ao System
Objectives Objectives Conditions | Candidate J I—  Right of Way
. System |
Requirements
Local Conditions - BRT <
— Define System Evaluation Technology:
SR L Requirements Comparative || Candidate | | road or rail
e | | S EC
e g Evaluat\o_n, and Type of Service/
Selection 1 Operati
Environmental — AR
Institutional | | Candidate e Metro ||
e and System Il
1ies Fisca Regulations Preferred Mass Environmental
Capacityand [ | T o Aspects
Economic ransportation Com.muter .|
Aspect Line
CITIES CONDITIONS AND EVALUATION AND URBAN MASS TRANSIT
REQUIREMENTS SELECTION SYSTEM DESIGN
Pilihan Transportasi
Jenis Kota Populasi Jenis Moda Kapasitas
(penumpang/jam)
I 43,000
5 Lebih dari 5 juta peduduk dan total pergerakan
LR lebih dari 10 juta frip perhari ] 20,000
A 12,000
Populasi 1-5 juta peduduk dan total pergerakan al 20,000
Metropolitan B z 4 . . c
2 hingga 10 juta trip per hari BRT
12,000
Populasi 500.000 - 1 juta penduduk dan total
KB ez pergerakan lebih dari 1 juta trip perhari A 12,000
Populasi 100.000 - 500.000 penduduk dan total Penataan
Kota Sedang q F e g
pergerakan dari 200.000-1 juta frip perhari Angkutan Kota 1,000
Kota Kecil Populasi < 100.000 penduduk dan total Penataan
pergerakan kurang dari 200,000 frip perhari Angkutan Kota 1,000

o

11/1/2016
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TABEL 10-10 Senarai Contoh Sasaran-sasaran untuk Mengevaluasi Investasi Transit

Ukuran sasaran masyarakas:
Pencemaran udara
Konsumsi lahan
Aksesibilitas diferensial

Biaya satuan diferensial perjalanan

Pengeluaran transportasi
Ukuran sasaran bukan-pengguna:

Aksesibilitag pasar

Perpindahan hunian

Perpindaban pekerjaan

Dampak bising

Kerusakan sekitar

Kesepadanan fasilitas transportasi

Ukuran sasaran pengguna:
Aksesibilitas. pribadi
Total waktu tempuh
Waktu berlebih
Kemacetan
Total biaya perjalanan
Biaya perjalanan langsung
Cakupan

Kepuasan buat yang melakukan perjalanan

Tingkat kecelakaan
Kegiatan kriminal
Ukuran sasaran operator:
Pendapatan kotor
Biaya operasi
Biaya modal
Produktivitas
Utilisasi fasilitas

Sumber: Peat, Marwick, Mitchell and Co., 1973.

Gabungan Alternatif untuk Sistem Transit

PENJEMPUTAN
PINGGIRAN
KOTA

ngumpnl

bus-panggilan

pang a
berjalan kaki

PELAYANAN

DISTRIBLUIS]
PUSAT KOTA

ute yang
smpang-tindih

Moda Transit Alternatif untuk Berbagai macam Populasi Penduduk

10-50.000 50-250.000 250-750000  750-2.000.000  2.000,000 +
Kawasun | Minibus- Bus langganan  Bus langganan  Bus ckspres Keretu npi
Satelit patungan dun ekspres Kkomuter
Kawasan | Taksi dan Minibus dan Bus-kecil Penghubung Penghubung
Penjemputan Densitas | Minibus- taksi panggilan  panggilan bus-panggilan  bus-panggilan
Pinggiran Rendah | patungan langganan atau rute tetap. rute tetap
Kotat
Kawasan Terutama rute
Densitas bus-panggilan bus-panggilin  rute fetap atau terpadu
Sedang rute tetap atau rute tetap atay  rute terpadu
fute terpadi rute terpadu
Sl Pelayanan bus-  Peloyanan bus  Jalan-bus bus  Jolan-bus bus  Jalan-bus bus
it :m‘ el panggilan atau  ckspres rute rute tetap kerets rute tetap PRT  rute tetap PRT
5 =] rute tetap dengan tetap pada jam  api ringan atay ICTS atau 1CTS
menggunakan  sibuk dalam koridor  kereta api Kerets api
bus, Minibus, padat ringan kereta ringan , kereta
atau taksi api berat api berat
Distribusi Rute tumpang-  Rute wmpang-  Rute tumpang-  Terminal pusat
Pusat Kot tindih tindih atay tindih atau rute menerus
sistem fespisah  sistem terpisah  atau sistem
terpisah

(b)

Gambar 10-7 Gabungan Alternatif untuk Sistem Transit (CUTA/RTAC, 1985).
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TABEL 10-11 Biaya Satuan Operasi Taksiran, dalam Dollar

Biaya Bus LRT RRT
Biaya jarak (kendaraan-mil) 0,70 2,00 2,00
Biaya waktu (kendaraan-jam) 16 10 11
Biaya rute (per mil rute/hari) 25 320 1200

What can you buy with US$ 1 billion?

’
426 kilometres of BRT 40 kilometres of LRT
¥ S~ }
14 kilometres of 7 kilometres of
elevated rail subway /
Yang Ada dan yang \
Direncanakan Yang Diusulkan
Karakteristik Sistem air,
Alternatif penduduk dan selokan, parkir,
Jaringan dan ka- pekerjaan dll
rakreristik jalun
dan transit i l

l \ Model Arus Lalulintas

(Jalan dan Transit)

Dampak In-

Dampak
Pengembangan
Lahan

= \ <X

Dugaan Dugaan Dampuk Ling- Dampak Sosioe-
Biaya Pendapatan kungan konomis
1 Analisis Ekonomis ’

U U

, Ke Evaluasi, Keputusan, dan Keuangan

(masukan-masukan lain dari Peran-serta Masyarakat,

Pemerintah, lobi, dil.)

Gambar 10-8 Komponen Pengestimasian Dampak (CUT/RTAC, 1985).

15



